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Abstrak -Suatu penelitian tentang pematangan gonad kepiting bakau (Scylla serrata) dengan 

menambahkan vitamin E ke dalam pakan telah dilaksanakan. Penelitian bertujuan mengetahui tingkat 

kematangan gonad dengan mengamati perubahan warna sebagai indikator TKG dengan penambahan 

vitamin E pada pakan sebanyak 20, 25, dan 30 ml/kg pakan. Penelitian dilakukan menggunakan pola 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan menggunakan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa penambahan vitamin E ke dalam pakan sebanyak 30 ml/kg pakan dapat 

meningkatkan TKG (Tingkat Kematangan Gonad) hingga mencapai tingkat IV dan menambahkan 

vitamin E sebanyak 25 ml/kg pakan dapat merangsang gonad kepiting hingga mencapai TKG III, 

sedangkan penambahan vitamin E 20 ml/kg pakan dan kontrol hanya bisa merangsang kematangan 

gonad kepiting hingga tingkat II. Berdasarkan hasil tersebut maka disimpulkan bahwa semakin banyak 

vitamin E yang ditambahkan (hingga dosis 30 ml/kg pakan) ke dalam pakan maka laju kematangan 

gonad kepiting bakau semakin meningkat. 

 

Kata kunci: Kematangan gonad, warna gonad, vitamin E, kepiting bakau 

 

Abstract - A research on crab’s gonad maturation had been conduncted by adding vitamin E in to their 

feed, with a view to knowing the stage of gonad maturity. The aim of this research is to know the maturity 

stage of gonad by observing the colour change as indicator of TKG with the addition of vitamin E in feed 

as much 20, 25 and 30 ml . kg -1 of feed. The research was conducted with completly randomized design 

(CDR) with 4 treatments and 3 repatitions.The results showed that the addition of vitamin E in to the feed 

as much 30 ml . kg -1 of feed can  increase TKG (gonad maturity stage)to reaches stage IV and addition 

vitamin E as much 25 ml . kg 
-1 

of feed can stimulate crab gonad up to TKG III, While the addition of 

vitamin E 20 ml . kg -1 of feed and control was only able to stimulate crab’s gonad reach to stage II. 

Based on these results it is concluded that the more vitamin E is added (up to dose of 30 ml . kg -1 of feed) 

in to the feed then the maturity rate of gonad crab’s is increasing. 

 

Keywords: gonad maturity, gonad colour, vitamin E, mud crab 

 

I. PENDAHULUN 

Kepiting bakau (Scylla serrata) 

merupakan jenis yang dominan di Indonesia. 

Spesies ini merupakan salah satu diantara 

komoditas perikanan yang banyak diminati 

oleh masyarakat baik dari kalangan 

pembudidaya tambak, pengusaha maupun 

konsumen. Kepiting bakau  memiliki nilai 

ekonomis dan banyak diminati pasaran 

terutama untuk di ekspor ke Amerika Serikat, 

China, Hongkong, Taiwan, Korea selatan, 

Malaysia dan beberapa negara di kawasan 

Eropa. Komoditas ini di pasar internasional 

dijual dalam bentuk segar/hidup, beku, 

maupun dalam kaleng. Daging kepiting 

tersebut mengandung protein 65.72 %, lemak 

0.83 % dan kadar air 9.9 %. 

Kebutuhan konsumen akan kepiting 

bakau selama ini sebagian besar masih 

dipenuhi dari hasil penangkapan di alam yang 

sifatnya fluktuatif. Meskipun sumberdaya 

kepiting dapat dipulihkan kembali, akan 
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tetapi bila penangkapan terutama pada induk 

terus dilakukan maka dimungkinkan akan 

terjadi penurunan stok alami (Yushinta, 

2004).  

Pengembangan budidaya kepiting bakau 

perlu mendapat perhatian dari berbagai aspek 

untuk tujuan kelestarian sumberdaya, 

peningkatan produksi serta pemenuhan 

peluang pasar secara seimbang dan 

berkelanjutan. Sehingga, seiring dengan 

meningkatnya permintaan konsumen akan 

kepiting terutama dipasaran internasional, 

membawa implikasi terhadap upaya untuk 

memproduksi kepiting bakau melalui 

budidaya secara intensif. 

Harga dan permintaan yang tinggi 

membuat eksploitasi kepiting bakau di alam 

semakin meningkat hingga terjadi over 

eksploitation. Peningkatan eksploitasi 

terutama kepiting yang sedang matang gonad 

atau dikenal dengan kepiting bertelur 

sehingga akan memacu penurunan stok 

populasi ataupun kepunahan komoditas ini ke 

depan. 

Beberapa faktor yang mengakibatkan 

rendahnya produksi kepiting bakau (Scylla 

serrata) antara lain: teknologi budidaya 

kepiting bakau yang dilakukan secara 

tradisional sehingga dalam usaha budidaya 

terjadi penurunan hasil produksi dikarenakan 

pemilihan pakan meliputi: kualitas dan 

kuantitas pakan. Pakan yang baik adalah 

pakan yang mengandung beberapa 

kandungan penting seperti: protein, 

karbohidrat, lemak, vitamin dan mineral. 

 Oleh karena itu, untuk mengatasi 

menurunnya populasi kepiting di alam dan 

meningkatnya permintaan konsumen akan 

kepiting terutama dipasaran internasional, 

maka peningkatan produksi kepiting bakau 

melalui usaha mempercepat kematangan 

gonad kepiting bakau perlu dilakukan 

mengingat tingkat produksi kepiting bakau di 

alam sangat terbatas. Ketersediaan induk 

matang telur yang berkesenambungan akan 

sangat mendukung usaha pembenihan 

kepiting bakau dimasa mendatang. Hal ini 

diharapkan akan mendorong berkembangnya 

budidaya, sehingga pemenuhan kebutuhan 

pasar dan kelestarian sumber dayakepiting 

dapat dipertahankan. Dari empat spesies 

kepiting bakau yang terdapat diperairan 

Indonesia Scylla serrata merupakan salah 

satu spesies yang potensial untuk 

dibudidayakan (Syahida, 2009). 

Salah satu cara untuk memperoleh hasil 

pembenihan kepiting yang optimal yaitu 

memperbaiki kinerja reproduksi (pematangan 

gonad), yang dapat ditingkatkan dengan cara 

melakukan perbaikan kualitas nutrisi pakan 

induk. Usaha memacu proses pematangan 

gonad biasanya dilakukan dengan manipulasi 

hormon, pakan dan manipulasi lingkungan 

(Lockwood 1967; Primavera 1985). 

Vitamin E berperan dalam meningkatkan 

reproduksi karena salah satu fungsi dari 

vitamin ini adalah sebagai antioksidan, 

terutama untuk melindungi asam lemak tidak 

jenuh pada fosfolipid dalam membran sel dan 

dapat menetralisir radikal bebas di dalam 

tubuh (Houghton Mifflin Company, 2003), 

sehingga vitamin ini akan dapat membantu 

penyerapan dan menjaga keberadaan asam 

lemak n-3 dan n-6 dalam tubuh. Vitamin E 

dapat melindungi lemak supaya tidak 

teroksidasi, misalnya lemak atau asam lemak 

yang terdapat pada membran sel, sehingga 

proses embriogenesis berjalan dengan normal 

dan hasil reproduksi dapat ditingkatkan 

(Syahrizal, 1998). 

Penelitian membuktikan bahwa 

penambahan vitamin E dalam pakan dapat 

meningkatkan kematangan gonad ikan. Pada 

penelitian Romaria Napitu et al. (2013) 

menunjukkan bahwa penambahan vitamin E 

dalam pakan buatan (300 mg/kg pakan) 

memberikan pengaruh paling baik untuk 

meningkatkan kematangan gonad ikan nila 

merah (Oreochromis niloticus). 

Ikan tembang (Setiabudi, 1984) atau ikan 

rucah lainnya (Azra dan ikhwanudin, 2014) 

biasa dimanfaatkan sebagai pakan kepiting 
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bakau, karena memiliki kandungan nutrisi 

yang cukup tinggi dan harganya terjangkau. 

Kandungan nutrisi dalam daging ikan 

tembang cukup tinggi yaitu sekitar 12.14 % 

protein dan 1.3 % lemak, tekstur dan daging 

ikan tembang sesuai dengan kebutuhan 

kepiting yaitu memiliki tekstur kompak dan 

bau yang merangsang serta mudah tenggelam 

sehingga memudahkan kepiting untuk 

memakannya (Setiabudi, 1984). 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

2.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 

bulan yaitu pada bulan Maret - Mei 2016, 

bertempat di pantai desa Tana Merah 

kecamatan Kupang Tengah. 

 

2.2 Alat dan Bahan 
 

2.2.1 Alat 
 

Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kurungan kawat sebagai wadah 

pemeliharaan, timbangan, jangkasorong, 

termometer, PH meter, refraktometer, gunting 

dan kertas warna. 
 

2.2.2 Bahan 
 

Adapun bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaituhewan ujikepiting bakau 

(Scylla serrata), ikan tembang, vitamin E 

(Ever E) dan putih telur. 

2.3 Rancangan Penelitian 
 

Rancangan percobaan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah rancangan acak 

lengkap (RAL). RAL adalah suatu rancangan 

dimana perlakuan dilibatkan sepenuhnya 

secara acak pada unit-unit 

eksperimen.Rancangan acak lengkap (RAL) 

tersebut terdiri dari 4 perlakuan dan 3 kali 

ulangan, diantaranya perlakuan A , yaitu 

pakan yang ditambahkan vitamin E dengan 

dosis 20ml/kg, perlakuan B, yaitu pakan yang 

ditambahkan vitamin  E dengan dosis 25 

ml/kg, perlakuan C, yaitu pakan yang 

ditambahkan vitamin  E dengan dosis 30 

ml/kg dan perlakuan D, yaitu pakan yang 

tidak ditambahkan dengan vitamin  E 

2.4 Parameter yang Diukur 

 

2.4.1 Tingkat Kematangan Gonad 

 

Pengamatan tingkat kematangan gonad 

(TKG) dilakukan  dengan mengikuti petunjuk 

yang dijelaskan menurut Pattiasina dan 

Loupatty (2010). Pengamatan tingkat 

kematangan gonad (TKG) dilakukan pada 

akhir penelitian dengan cara mengamati 

langsung gonad kepiting dan mengikuti 

deskripsi seperti yang dijelaskan pada Tabel 

8.1. 

 

Tabel 8.1.  Deskripsi morfologi tingkat kematangan gonad (TKG) induk kepiting bakau (Scyla 

serrata) menurut Pattiasina dan Loupatty (2010) 
 

Kategori 

(TKG) 
Warna Uraian Skor 

Belum Matang  

(TKG I) 
Transparan 

Jaringan ovarium belum terisi dengan sel 

Telur, Sel-sel telur tampak berupa titik di 

bagian tengah atas jaringan ovarium 

1 

Belum Matang 

(TKG I+) 
Kuning Muda 

Jaringan ovarium mulai terisi dengan sel-sel 

telur dan mulai tampak perubahan warna 
2 
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Lanjutan Tabel 8.1.  Deskripsi morfologi tingkat kematangan gonad (TKG) induk kepiting 

bakau (Scyla serrata) menurut Pattiasina dan Loupatty (2010) 
 

Menjelang 

Matang  

(TKG II) 

Kuning Tua 
Sel-sel telur berada pada posisi bagian tengah 

dari penampang jaringan ovarium 
3 

Matang Awal 

(TKG II+) 

Kuning Tua, 

Oranye, Oranye-

Kemerahan 

Sel-sel telur sudah memenuhi sebagian atau ½ 

dari penampang jaringan ovarium 
4 

Matang  

(TKG III) 

Oranye, Oranye-

Kemerahan 

Sel-sel telur sudah memenuhi hampir seluruh 

atau ¾ dari penampang jaringan ovarium dan 

tampak sampai abdomen 

5 

Matang Sempurna 

(TKG IV) 

Oranye- 

kemerahan 

Sel-sel telur sudah memenuhi 

seluruh  bagian jaringan ovarium 

dan tampakmengembung sampai abdomen 

bagian bawah 

6 

 

2.4.2 Indek Kematangan Gonad 
 

Pengamatan kematangan gonad 

dilakukan pada akhir penelitian dengan 

menghitung nilai IKG dengan rumus sebagai 

berikut : 

 

IKG = 
  

  
x 100 % 

 

 

Dimana : 

IKG = Indeks Kematangan Gonad 

BG = Berat gonad (gram) 

BT = Berat tubuh (gram) 

 

2.4.3 Konversi Pakan 

Konversi pakan dapat dihitung dengan 

rumus Tacon dalam Septian (2013), sebagai 

berikut : 

FCR =
  

(    )-  
 

 

Keterangan : 

FCR :  Food Conversion Ratio (rasio  

 konversi pakan) 

Wt :  Berat kepiting pada akhir 

 penelitian (g) 

 

Wo  : Berat kepiting pada awal  

penelitian (g) 

d : Kepiting yang mati 

F  : Jumlah pakan yang dikonsumsi (g) 

 

2.4.3 Kualitas Air 
 

Sebagai data penunjang, dilakukan 

pengukuran kualitas air meliputi: suhu, 

salinitas dan pH.  

 

2.5 Analisis Data 

 

Data yang diperoleh, dianalisa secara 

statistik dengan menggunakan analisis sidik 

ragam (ANOVA). Apabila perlakuan 

berpengaruh terhadap parameter yang 

dihitung maka dilakukan uji lanjut dengan uji 

beda nyata terkecil (BNT). 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Tingkat Kematangan Gonad 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan menunjukkan bahwa tingkat 

kematangan gonad kepiting bakau yang 
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dipelihara selama 2 bulan mengalami perubahan yang berbeda-beda.  

Tabel 8.2. Pencapaian nilai TKG kepiting bakau 
 

Ulangan 

Perlakuan 

TKG 20ml TKG 25ml TKG 30ml TKG 
Tanpa 

vitamin 

1 II 3.5 III 5 IV 6 I+ 2 

2 I+ 2.5 II+ 4.5 III 5.5 II 3 

3 II 3 II 3.5 IV 6 I+ 2 

TKG/ 

Jumlah 
II 9 III 13 IV 17.5 I+ 7 

 

Pada akhir penelitian selama 2 bulan 

(tabel 2) menunjukan bahwa tingkat 

kematangan gonad pada perlakuan A dengan 

penambahan vitamin E 20 ml diperoleh satu 

ekor kepiting mencapai TKG I+, empat ekor 

kepiting mencapai TKG II dan satu ekor 

kepiting mencapai TKG II+. Pada Perlakuan 

B terdapat tiga ekor kepiting yang mencapai 

TKG III, dua ekor kepiting mencapai TKG 

II+ dan satu ekor kepiting mencapai TKG II. 

Perlakuan C terdapat lima ekor kepiting yang 

mencapai TKG IV dan satu ekor kepiting 

yang mencapai TKG III, sedangkan pada 

perlakuan D (kontrol) terdapat empat ekor 

kepiting mencapai TKG I+ dan dua ekor 

kepiting mencapai TKG II. Adanya 

perbedaan di atas mengindikasikan bahwa 

jumlah vitamin E yang ditambahkan kedalam 

pakan juga mempengruhi kondisi 

kematangan gonad kepiting. Hasil penelitian 

lain yang menggunakan ikan lele (Roy dan 

Mollah, 2010) menghasilkan dosis yang 

optimal yakni 50mg/kg, namun jika 

kelebihan dosis maka vitamin E justru dapat 

menghambat pertumbuhan dan 

perkembangbiakan (Sarowardan Mollah 

2009). Menurut Watanabe, (1990) dalam 

Izquierdo, (2001), kekurangan vitamin E 

dapat menghambat perkembangan gonad, 

embrio dan larva ikan.Dalam penelitian ini 

induk kepiting yang dipelihara selama 

penelitian diberi pakan berupa ikan rucah 

(ikan tembang) yang ditambahkan vitamin E, 

namun hasilnya menunjukan adanya 

perbedaan tingkat kematangan gonad antara 

kepiting yang makanannya ditambahkan 

vitamin E dengan kepiting yang makanannya 

tidak ditambahkan vitamin E. Perbedaan 

tersebut menunjukan bahwa vitamin E 

berpengaruh positif terhadap perkembangan 

gonad. Mohsemi et al, (2010); Schneider, 

(2005)mengatakan bahwa Vitamin E 

berperan Sebagai regulator berbagai enzim 

yang menjadi faktor aktivitas hormon 

reproduksi seperti prostaglandin. Selain itu 

vitamin E dapat mempercepat waktu 

kematangan gonad, gonado somatik indeks 

(GSI), fekunditas dan diameter telur (Aryani 

et al, 2014; Roy dan Mollah, 2009). Peran 

utama vitamin E dalam tubuh adalah 

mencegah peroksidasi asam lemak tak jenuh 

dari pospolipit dan kolestrol dalam membrane 

sel. Namun vitamin E juga memainkan peran 

yang sangat penting didalam fisiologi 

reproduksi ikan sama seperti burung dan 

mamalia (Watanabe, 1985), vitamin E 

berperan dalam meningkatkan reproduksi 

karena salah satu fungsi dari vitamin ini 

adalah sebagai antioksidan, terutama untuk 

melindungi asam lemak tidak jenuh pada 

fosfolipid dalam membran sel dan dapat 

menetralisir radikal bebas di dalam tubuh 

(Houghton Mifflin Company, 2003). 

Kekurangan vitamin ini diperlihatkan dari 

gonad yang lama berkembang menuju ke 

arah matang gonad pada ikan mas serta 

mengurangi nilai derajat penetasan tingkat 

ketahanan hidup dari ikan mas (Watanabe, 
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1990 dalam Izquierdo, 2001). Kekurangan 

vitamin E (átocopherol) pada hewan dapat 

menyebabkan lemah otot, pertumbuhan 

terhambat, degenerasi embrio, tingkat 

penetasan telur yang rendah, degenerasi dan 

pelepasan sel epitel germinatif dari testis dan 

terjadinya kemandulan, menurunkan produksi 

prostaglandin oleh mikrosom dari testis, otot 

dan limpa, menurunkan permeabilitas sel, 

memacu kematian dan kerusakan syaraf 

(Lehninger, 1982). Menurut Verakunpiriya et 

al., (1996), vitamin E berperan sangat penting 

untuk perkembangan gonad ikan ekor kuning, 

dimana dengan pemberian vitamin E 

sebanyak 121.4 - 471.8 pg/g pakan akan 

menghasilkan perkembangan gonad yang 

lebih baik dari pada ikan dengan pakan tanpa 

vitamin E. Hal yang lain juga dapat 

dibuktikan melalui hasil perhitungan jumlah 

kepiting sesuai pencapaian TKG pada setiap 

peralakuan, sebagimana terinci dalam tabel 

8.3 dan 8.4.  

 

 

Tabel 8.3. Jumlah kepiting sesuai pencapaianTKG pada setiap perlakuan 

Ulangan 

  

Perlakuan 

20ml 25ml 30ml tanpa vitamin 

TKG Skor TKG Skor TKG skor TKG Skor 

1 
II 3 III 5 IV 6 I+ 2 

II+ 4 III 5 IV 6 I+ 2 

2 
II 3 II+ 4 IV 6 II 3 

I+ 2 III 5 III 5 II 3 

3 
II 3 II+ 4 IV 6 I+ 2 

II 3 II 3 IV 6 I+ 2 

 

Tabel 8.4. TKG Kepiting bakau yang diberi penambahan vitamin E pada pakan 
 

Gambar Warna TKG Skor 
Nilai skor/perlakuan 

A B C D 

 

Kuning 

Muda 
I+ 2 3,5 

  
2 

 

Kuning 

Tua 
II 3 2,5 3,5 

 
3 

 

Kuning 

Oranye 
II+ 4 3 4,5 6 2 

 

Oranye III 5 
 

5 5,5 
 

 

Oranye 

kemerahan 
IV 6 

  
6 

 

Total 

   

9 13 17,5 7 
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Tabel  8.4  Menunjukkan bahwa 

penambahan vitamin E dengan dosis yang 

berbeda memperlihatkan kondisi TKG yang 

berbeda-beda. Kondisi TKG I+ (kuning 

muda) diberi skor sebesar 2, TKG II (kuning 

tua) diberi skor 3, TKG II+ (kuning oranye) 

diberi skor 4, TKG III (oranye) diberi skor 5 

sedangkan TKG IV (oranye kemerahan) 

diberi skor 6. 

Jumlah rata-rata skor perlakuan C yaitu 

17,5 warna gonadnya oranye kemerahan dan 

mulai mengisi semua rongga di dalam 

sepalotoraks pada saat diamati. Berikutnya 

adalah perlakuan B (13) dengan warna gonad 

kuning oranye, dan perlakuan A (9) dengan 

warna gonad kuning tua. Namun jika 

dibandingkan dengan kepiting yang tidak 

diberi vitamin E (kontrol) jumlah rata-rata 

skornya hanya 7 dengan warna gonad kuning 

muda. Jika dibandingkan dengan pentahapan 

tingkat kematangan gonad kepiting menurut 

(Quinitio, 2007; Hilariol et al 2009; 

Pattiasina, 2010) maka kepiting yang 

makanannya ditambahkan vitamin E 

sebanyak 30ml/kg pakan (perlakuan C) 

mengalami perubahan tingkat kematangan 

gonad dengan skor yang paling tinggi. 

Middleditch et al. 1979; Cahu et al.1986; 

Brayet al. 1990, menyebutkan bahwa proses 

pematangan gonad induk kepiting 

membutuhkan lemak, asam lemak dan 

protein yang lebih banyak dari pada fase 

pemeliharaan lainnya. Makanan tersebut 

kebanyakan berasal dari ikan rucah, cumi-

cumi, udang-udangan (Pattiasina et al,2010; 

Azra dan Ikhwanuddin, 2016). 

Hasil penelitian ini mengindikasikan 

bahwa banyaknya jumlah vitamin E yang 

ditambahkan ke dalam pakan mempengaruhi  

jumlah kepiting yang dapat mencapai matang 

gonad hingga tahap TKG IV. Mekanisme 

aktivitas vitamin E dalam mempengaruhi 

kondisi kematangan gonad kepiting belum 

banyak diketahui namun pada beberapa hasil 

penelitian ikan dan mamalia (Watanabe, 

1985) disebutkan bahwa vitamin E 

merupakan regulator berbagai enzym PKC 

yang merupakan faktor bagi aktivasi enzym-

enzym yang merangsang terbentuknya 

hormon-hormon reproduksi (Schneider, 

2005).vitamin E memodulasi deposporilasi 

enzyme, phosphatase 2A, yang mana enzym 

ini merupakan salah satu enzym yang 

menghambat aktivitas enzym PKA, Jika 

enzym PKA aktif maka proses pematangan 

oosit akan menjadi terhambat (Yamashita,  

2000). 

 

3.2 Indeks Kematangan Gonad 

 

Indeks Kematangan Gonad (IKG) dapat 

digunakan sebagai petunjuk dalam penentuan 

tingkat kematangan gonad. Data indeks 

kematangan gonad kepiting dalam kaitannya 

dengan kematangan gonad kepiting bakau 

(Scylla serrata) selama penelitian dapat 

dilihat pada gambar 2 dibawah ini. 

 
Gambar 8.1. Diagram Indeks Kematangan 

Gonad Kepiting Bakau (%) 

Pada Setiap Perlakuan 

 Gambar 8.2 memperlihatkan bahwa 

indeks kematangan gonad kepiting bakau 

berbeda dari setiap perlakuan yang dimana 

bahwa pada perlakuan C menunjukan nilai 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

perlakuan A, B dan D. Hal ini  menunjukan 
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bahwa pada  perlakuan C yaitu penambahan 

vitamin E 30ml pada pakan memberikan 

pengaruh yang mampu meningkatkan indeks 

kematangan gonad kepiting bakau. 

Data indeks kematangan gonad pada 

lampiran 2 menunjukan bahwa penambahan 

vitamin E 30ml  pada pakan yaitu perlakuan 

C memberikan nilai indeks kematangan 

gonad dengan nilai rata-rata 14,92 diikuti 

dengan perlakuan B yaitu penambahan 

vitamin E 25ml pada pakan dengan nilai rata-

rata 12,09 perlakuan A dengan nilai rata-rata 

9,39 sedangkan perlakuan D tanpa 

penambahan vitamin E memberikan nilai 

rata-rata terendah yaitu 7,47. Penambahan 

vitamin E pada perlakuan C memberikan 

nilai rata-rata tertinggi yaitu 14,92 dan nilai 

rata-rata terendah pada perlakuan D yaitu 

7,47 hal ini diduga karena adanya perbedaan 

kandungan nutrien didalam gonad kepiting. 

Menurut Mokoginta et al. (2000), vitamin E 

merupakan salah satu nutrien penting dalam 

proses perkembangan gonad yaitu untuk 

proses fertilisasi dan fekunditas untuk 

mempercepat fase perkembangan oosit. 

Hubungan antara perkembangan 

embrio dengan vitamin E merupakan 

hubungan melalui mediator asam lemak tak 

jenuh. Menurut Linder, (1992) 

dalamYulfiperius etal. (2003), menyatakan 

bahwa vitamin E juga memberikan pengaruh 

terhadap bobot dan diameter telur, karena 

Fungsi vitamin E sebagai zat antioksidan 

yang dapat mencegah terjadinya oksidasi 

lemak, terutama untuk melindungi asam 

lemak tidak jenuh pada fosfolifid dalam 

membran sel. Selain itu vitamin E diketahui 

memiiki fungsi untuk mencegah oksidasi 

EPA (Eikosapentatonic Acid). EPA akan 

diubah dalam prostaglandin  yang berperan 

mempercepat kematangan gonad, vitamin E 

juga akan meningkatkan fungsi PUFA 

(Polyunsaturated Fatty Acid) yang 

diperlukan selama proses pembentukan 

hormon.Vitamin E berperan penting dalam 

proses perkembangan gonad karena vitamin 

ini mempercepat biosintesis vitelogenin di 

hati. Vitelogenin itu sendiri berupa 

glycoposphoprotein yang mengandung kira-

kira 20% lemak, terutama phospholopid, 

triglyserida dan kolesterol (Tang dan affandi, 

2000), oleh karena itu semakin banyak 

vitamin E yang ditambahkan kedalam pakan 

maka  dapat lebih meningkatkan kematangan 

gonad serta indeks kematangan gonad 

kepiting bakau (Scylla serrata). 

 

3.3 Konversi Pakan 
 

Data Konversi Pakan dengan 

penambahan Vitamin E terhadap ikan 

tembang yang diberikan kepada kepiting 

bakau (Sylla serrata) selama penelitian dapat 

dilihat pada Tabel 5 dibawah ini. 

 

 

Tabel 8.5. Data konversi pakan selama penelitan 
 

Ulangan 20 ml 25 ml 30 ml Tanpa Vitamin 

1 5.59 4.53 3.44 8.05 

2 6.83 4.21 3.53 9.46 

3 5.89 4.45 3.20 6.06 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata 

konversi pakan pada perlakuan D lebih tinggi 

yaitu 7,86 diikuti dengan perlakuan  

perlakuan A 6,10 kemudian perlakuan B 4,40 

dan konversi pakan terendah pada perlakuan 

C yaitu 3,39. Ada kecendrungan  bahwa 

kepiting bakau yang diberi pakan dengan 

penambahan vitamin E lebih rendah yaitu 20 

ml lebih menghasilkan konversi pakan yang 

lebih tinggi dari pada kepiting bakau yang 

diberi pakan dengan penambahan vitamin E 

yang lebih tinggi. Pemberian pakan dengan 
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vitamin E yang lebih tinggi dari 20 ml selain 

dapat meningkatkan tingkat kematangan 

gonad juga membantu pemanfaatan pakan 

lebih efisien. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemanfaatan pakan pada perlakuan C lebih 

efisien dari pada perlakuan D, A dan B. 

Menurut Huet (1979), semakin tinggi 

nilai rasio konversi pakan, maka semakin 

tidak efisien pemanfaatan pakan untuk 

pertumbuhan. Menurut pendapat Bunasir et 

al. (2002), besar kecilnya konversi pakan 

merupakan gambaran tentang efisiensi pakan 

yang dicapai, makin rendah nilai konversi 

pakan maka pakan tersebut makin baik 

kualitasnya dan menurut Mudjiman (1985), 

kualitas pakan yang diberikan terhadap ikan-

ikan budidaya harus memiliki standar dan 

komposisi yang ideal untuk menekan 

tingginya nilai konversi pakan selama masa 

pemeliharaan. 

Oleh karena itu dapat disebutkan bahwa 

vitamin E juga dapat merangsang 

terbentuknya protein penyusunan sel-sel otot 

yang menyebabkan terjadinya penambahan 

berat tubuh kepiting. 

 

3.4 Kualitas Air 
 

Air untuk budidaya  harus mempunyai 

kualitas yang baik, yaitu : memenuhi 

berbagai persyaratan dari segi fisika, kimia 

maupun biologi (Buwono, 1993 dalam Agus, 

2008). Parameter yang digunakan dalam 

penentuan kualtias air untuk budidaya adalah 

parameter fisika dan parameter kimia. 

Parameter fisika meliputi suhu, sedangkan 

parameter kimia antara lain berupa pH dan 

salinitas. Data parameter kualitasair 

selengkapnya disajikan pada Tabel 8.6. 

Tabel 4.6.  Kualitas air kepiting bakau 

(Scylla serrata) pada lokasi 

penelitian. 
 

Variabel Kisaran 

Suhu (
0
C) 28 – 30 

Salinitas (ppm) 30 – 32 

pH 7,8 – 8,0 

 

Berdasarkan hasil pengukuran yang 

dilakukan selama penelitian, didapatkan 

kisaran suhu 28-30 
0
C. Nilai ini masih sesuai 

dengan baku mutu untuk kelangsungan hidup 

dari kepiting bakau. Rata-rata nilai suhu yang 

diperoleh masih sesuai untuk kebutuhan 

hidup kepiting bakau. Nilai tersebut termasuk 

dalam kisaran yang layak untuk kehidupan 

dan pertumbuhan kepiting bakau, sehingga 

disamping adanya faktor pakan sebagai 

pertumbuhan, suhu merupakan salah satu 

faktor juga dalam pertumbuhan kepiting 

selama penelitian. Hal ini karena suhu 

mempunyai peran penting dalam pengaturan 

aktifitas kepiting diantaranya respirasi, 

metabolisme, konsumsi pakan dan lain-lain. 

Menurut Odum (1998), suhu ekosistem 

aquatic dipengaruhi intensitas matahari, 

ketinggian geografis dan faktor kanopi 

(penutup  vegetasi) dari pepohon yang 

tumbuh di sekitarnya. 

Salinitas sangat berpengaruh terhadap 

fase kehidupan kepiting bakau terutama pada 

saat molting, hal ini sesuai dengan pernyataan 

Gimenez et al., (2003) menyatakan bahwa 

fluktuasi salinitas dipengaruhi oleh beberapa 

faktor antara lain pola sirkulasi air, 

penguapan, curah hujan dan aliran sungai. 

Kosentrasi pH mempengaruhi tingkat 

kesuburan perairan karena mempengaruhi 

jasad renik. Derajat keasaman (pH) air 

selama penelitian berkisar antara 7,8 – 8,0. 

Hasil ini masih dalam keadaan layak untuk 

pertumbuhan kepiting. Menurut Rusdi dan 

Muhammad (2008); Kordi dan Tancung 

(2007) dalam Kurnia (2010) bahwa usaha 

budidaya perairan akan berhasil baik dengan 

pH 6,5 – 9,0. 

 

IV. KESIMPULAN 
 

Dari pembahasan diatas, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan diantaranya : 

1) Penambahan vitamin E yang 

dicampurkan  pada pakan, mampu 

meningkatkan kematangan gonad 
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kepiting bakau (Scylla serrata) hingga 

mencapai TKG IV dengan IKG 

mencapai 20,50 %. 

2) Semakin banyak vitamin E yang 

ditambahkan ke dalam pakan (hingga 

dosis 30 ml/kg) maka peningkatan TKG 

dan IKG kepiting bakau juga semakin 

tinggi. 
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